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 As human activities degrade the environment, comprehensive 
environmental knowledge is vital for sustainability. This paper reviews 
literature across disciplines to synthesize ecological principles, ethics, 
environmental threats, and solutions. Major challenges analyzed 
include climate change, biodiversity declines, pollution, and 
overexploitation. Conservation approaches like protected areas are 
examined, along with environmental law and sustainable development 
integrating economic, social, and ecological dimensions. Implementing 
sustainability requires transforming awareness, values, and behaviors 
toward environmental responsibility across society. Findings integrate 
insights from ecological and social sciences. This interdisciplinary 
framework informs urgent ethical policies and lifestyle changes to 
mitigate threats and uphold ecosystem integrity. Despite complex 
systemic challenges, creative collaboration can integrate human 
civilization and nature conservation for thriving societies. 

   

PENDAHULUAN 
Pengetahuan lingkungan telah menjadi semakin penting di era modern ini karena aktivitas 

manusia terus memberikan dampak yang meningkat terhadap alam. Berbagai studi menyoroti 
kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti penebangan dan kebakaran hutan, 
eksploitasi berlebihan (tambang, ikan, dan sumberdaya lainnya), perburuan liar, masalah sampah, 
dan pencemaran lingkungan yang pada akhirnya menyebabkan berbagai kerusakan meliputi 
deforestasi, penurunan kualitas tanah, air, dan udara, hilangnya habitat satwa liar, kepunahan 
spesies, gangguan kesehatan, hingga perubahan iklim (Goudie, 2018; Brusseau, 2019; Hove et 
al., 2020; Krishnamoorthy, 2021). Mengembangkan pemahaman literasi yang komprehensif 
tentang keterkaitan yang kompleks antara manusia dan alam sangat penting untuk meningkatkan 
kesadaran untuk mengatasi tantangan permasalahan lingkungan yang mendesak dan 
mempromosikan praktik-praktik keberlanjutan (Odum, 1993; Ardoin et al., 2022; Santos and 
Coutinho, 2022).  
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Pentingnya pengetahuan lingkungan semakin jelas ketika skala pengaruh aktivitas manusia 
menimbulkan dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya di Bumi. Selain mengganggu 
kelestarian alam, degradasi lingkungan juga mengancam kesejahteraan manusia. Polusi udara 
berkontribusi terhadap jutaan kematian dini setiap tahunnya (WHO, 2021), sementara perubahan 
iklim meningkatkan risiko kerawanan pangan, kemiskinan, dan penurunan kualitas tempat tinggal 
(IPCC, 2018). Oleh karena itu, memahami hubungan kompleks antara manusia dengan lingkungan 
tidak hanya diperlukan untuk konservasi, namun juga untuk menegakkan hak asasi manusia akan 
kebutuhan lingkungan yang sehat. Makalah ini bertujuan untuk memberikan gambaran integratif 
tentang konsep-konsep kunci dan kerangka kerja dalam pengetahuan lingkungan untuk 
menumbuhkan kesadaran interaksi sosio-ekologis serta mendorong perilaku berkelanjutan.  

METODE 
Paper ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka (literature review) yang komprehensif 

untuk mensintesis konsep-konsep kunci dalam pengetahuan lingkungan. Materi dikumpulkan dari 
buku teks, jurnal akademik, laporan dari organisasi ilmiah, dan deklarasi serta hasil perjanjian 
internasional terkait lingkungan. Tinjauan pustaka disintesis untuk memberikan definisi dan 
menganalisis hubungan antara ide-ide pokokmdan mengembangkan kerangka integratif untuk 
mempelajari dinamika manusia-lingkungan yang kompleks dengan menempatkan konsep-konsep 
ekologi untuk memetakan hubungan antara ide-ide kunci, kerangka ini memberikan bingkai analitis 
untuk secara sistematis menilai masalah-masalah lingkungan yang memiliki urgensi tinggi, seperti 
dijelaskan dalam bagan pada Figure 1. 

 

Figure 1. Model Konseptual 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep-Konsep Dasar 

Pengetahuan lingkungan meneliti keterkaitan antara manusia dan alam yang saling 
mempengaruhi (Odum, 1993). Fondasi pokok dari bidang ini termasuk mendefinisikan 
pengetahuan lingkungan itu sendiri, prinsip-prinsip ekologi yang mengatur ekosistem, dan 
kerangka etika yang membimbing tanggung jawab lingkungan manusia. 

1. Memahami Pengetahuan Lingkungan 
Pengetahuan lingkungan mempelajari bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh lingkungan. Ini bertujuan untuk mendorong keberlanjutan dengan meningkatkan 
kesadaran, menanamkan nilai-nilai perilaku dan keterampilan, serta mendorong partisipasi 
berkelanjutan (UNESCO, 1977). Bidang ini mencakup dimensi ekologi, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik. Ekologi membentuk dasar pengetahuan lingkungan dengan mempelajari ekosistem – 
komunitas organisme yang berinteraksi satu sama lain dan lingkungan fisik (Odum, 1993). 
Manusia memegang peran sentral karena dominasi dan kemampuan mereka untuk mengubah 
lingkungan, baik ke arah positif maupun negatif. Namun, manusia bergantung pada fungsi 
ekosistem dan memikul tanggung jawab sebagai pelindung lingkungan (Miller and Spoolman, 
2010). 

2. Ekologi sebagai Fondasi 
Prinsip-prinsip ekologi seperti keanekaragaman, saling ketergantungan dan keberlanjutan 

membantu memahami kompleksitas ekosistem. Ekosistem mengandung komponen biotik seperti 
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produsen, konsumen, dan pengurai, yang berinteraksi dengan faktor fisik-kimia (abiotik) 
lingkungan (Reichle, 2020). Keberlanjutan lingkungan sangat tergantung pada aliran energi melalui 
rantai makanan dan siklus nutrisi (Yousuf et al., 2022). Oleh karena itu, manusia harus 
menggunakan sumber daya alam dalam batas-batas ekologis yang dapat ditampung oleh 
lingkungan. 

3. Etika Lingkungan 
Etika lingkungan memandu hubungan moral manusia dalam melindungi alam dengan 

mengupayakan kerusakan alam seminimal mungkin (Cahn, 1978). Arah etika lingkungan terbagi 
menjadi dua: ekosentrisme dan antroposentrisme. Ekosentrisme mengakui nilai intrinsik dan status 
moral dari semua bentuk kehidupan dan menganggap kelestarian alam adalah tujuan utama 
(Humaida, 2019; Jebari and Sandberg, 2022). Sebaliknya, antroposentrisme mengutamakan 
kepentingan manusia dan memandang alam sebagai sumber daya untuk keuntungan mereka 
(Humaida, 2019; Fang et al., 2022). Prinsip-prinsip utama etika lingkungan termasuk menghormati 
alam, menegakkan keadilan dan kesetaraan, kepedulian dan harmoni, menghindari bahaya, dan 
hidup sederhana (Chenoweth, 2020; Widyaningtyas and Liliani, 2020; Ertan, 2021; Zagonari, 
2022). Penerapan prinsip-prinsip ini membentuk sikap dan kebijakan yang pro-lingkungan. 

 
Keadaan Lingkungan Saat Ini 

Bagian ini mengkaji isu-isu lingkungan yang mendesak yang menggambarkan keadaan 
global saat ini melintasi dimensi sumber daya, keanekaragaman hayati, pencemaran, iklim, dan 
aktivitas manusia. Pembahasan tentang isu-isu lingkungan ini memberikan bukti tentang tingkat 
krisis lingkungan serta memperdalam pemahaman tentang hubungan dan umpan balik sistem 
antara manusia dengan lingkungan. Perspektif holistik ini memberikan informasi tentang strategi 
pengelolaan yang lebih berkelanjutan untuk mengurangi kerusakan saat ini dan mencegah bahaya 
di masa depan. Dengan mengidentifikasi keadaan lingkungan eksisting, maka dapat ditentukan 
tindak lanjut ke depan yang harus diambil. 

1. Sumber daya alam dan keanekaragaman hayati 
Sumber daya alam, termasuk yang terbarukan dan tidak terbarukan, penting bagi 

keberlanjutan, namun dieksploitasi secara berlebihan (Ekins et al., 2003). Keanekaragaman 
hayati, termasuk genetik dan spesies, berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan 
ekosistem tetapi menghadapi tingkat kepunahan yang tinggi karena aktivitas manusia (Shivanna, 
2020). Degradasi ekosistem global dipengaruhi oleh aktivitas manusia secara langsung maupun 
tidak langsung, terjadi melalui konversi lahan, ekstraksi sumber daya alam, efek rumah kaca, dan 
perburuan liar yang didorong oleh peningkatan jumlah penduduk, permintaan pangan, air, dan 
energi, serta tekanan industrialisasi (Tunçay et al., 2022). Aksi dalam konservasi sumber daya 
alam dan keanekaragaman hayati adalah kewajiban etis manusia melalui penggunaan yang 
berkelanjutan, perlindungan habitat, dan kesadaran lingkungan untuk mengembalikan 
keseimbangan lingkungan. 

2. Masalah-masalah lingkungan secara umum 
Perubahan iklim, polusi, perusakan habitat, eksploitasi sumber daya, dan sampah menjadi 

tantangan lingkungan utama saat ini (IPCC, 2018; IPBES, 2019; WHO, 2021). Deforestasi dan 
polusi memperburuk iklim bumi, sementara pencemaran industri merugikan kesehatan manusia 
dan ekosistem (WHO, 2021). Lebih dari satu juta spesies terancam punah karena deforestasi dan 
penangkapan ikan berlebihan (IPBES, 2019). Eksploitasi berlebihan sumber daya alam dan 
pertumbuhan penduduk menyebabkan distribusi yang tidak merata dan konflik sosial. Akses ke 
energi bersih dan air bersih serta keadilan lingkungan menjadi tantangan utama. Solusi yang tepat 
memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan konservasi, energi terbarukan, pengurangan 
limbah, infrastruktur hijau, dan keadilan sosial. Tindakan kolektif oleh pemerintah, pengusaha, dan 
masyarakat sipil, didorong oleh etika lingkungan, diperlukan untuk keberhasilan solusi ini. 

3. Dinamika dan dampak populasi 
Pertumbuhan populasi global, proyeksi mencapai 10 miliar pada 2050, menimbulkan 

tekanan besar pada ekologi dan sumber daya alam (Suzuki, 2019). Cadangan sumber daya alam 
tak terbaharukan yang semakin menipis tidak selaras dengan semakin berkembangnya 
industrialisasi di berbagai negara yang memberi konsekuensi peningkatan standar hidup secara 
global, demikian juga konsumsi sumber daya alam dan dampak lingkungan (Gomes da Silva and 
Gouveia, 2020; Singh Gujral and Singh, 2022). Perilaku seperti mengemudi, penggunaan pestisida 
berlebihan, pembuangan sampah plastik, dan konsumsi barang berlebihan merusak ekosistem di 
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seluruh dunia saat dilakukan oleh banyak orang. Selain tindakan individu yang terdistribusi ini, 
industrialisasi dan urbanisasi yang terkonsentrasi di perkotaan menciptakan hotspot-hotspot polusi 
yang beracun (Jain and Acharya, 2022). Tantangan utama adalah bagaimana mendukung 
kesejahteraan populasi tanpa merusak ekologi. Keberlanjutan membutuhkan pemikiran holistik 
dan perubahan perilaku manusia untuk menjaga ekosistem (Bansard and Schröder, 2021). 

4. Bahaya lingkungan, toksikologi, dan pencemaran 
Ancaman lingkungan termasuk paparan toksikologi dari bahan kimia berbahaya melalui 

makanan, udara, atau kontak langsung, seperti pestisida dan gas buang kendaraan yang dapat 
menyebabkan penyakit yang bergejala cepat ataupun jangka panjang seperti kanker (EPA, 2013; 
Muncke et al., 2020). Melindungi kesehatan melibatkan penggantian bahan kimia berbahaya, 
pengendalian pelepasan, dan pemantauan paparan, yang penting untuk integritas ekologi dan 
kesehatan masyarakat. Pencemaran lingkungan, baik dari aktivitas alami maupun manusia, 
memerlukan tindakan pencegahan seperti pengolahan limbah dan restorasi ekologi. 
Pembangunan berkelanjutan melibatkan manajemen holistik, koordinasi antar sektor dan 
pemerintahan, bersama dengan inovasi teknologi, untuk menyeimbangkan kemakmuran manusia 
dengan integritas ekologi. 

5. Perubahan iklim 
Pertumbuhan populasi global, yang dipadukan dengan kemajuan teknologi yang meningkat, 

telah menyebabkan penggunaan sumberdaya alam dan produksi gas rumah kaca yang lebih 
tinggi. Aktivitas manusia/antropogenik seperti penggunaan bahan bakar fosil dan penggundulan 
hutan meningkatkan jumlah gas rumah kaca di troposfer, mengakibatkan kenaikan suhu global, 
dengan potensi peningkatan sebesar 1,5°C pada tahun 2030-2052 (IPCC, 2018; Karl et al., 2009). 
Hal ini memperparah efek rumah kaca, menyebabkan peristiwa cuaca ekstrem, pergeseran 
habitat, dan kenaikan permukaan laut. Mengatasi perubahan iklim memerlukan kerjasama global, 
termasuk mengurangi jejak karbon, melestarikan hutan, berinvestasi dalam energi terbarukan, 
mengintegrasikan pendidikan iklim, dan membentuk kesepakatan kolaboratif. Transformasi 
mendesak dalam sistem energi, transportasi, dan pangan sangat penting untuk menstabilkan iklim 
dan mencegah dampak yang tidak dapat diubah. 
 
Langkah ke Depan 

1. Konservasi satwa liar 
Konservasi satwa liar melindungi spesies dan habitat dari ancaman yang disebabkan oleh 

manusia, seperti perubahan penggunaan lahan dan pencemaran. Dengan 69% dari populasi 
satwa liar global mengalami penurunan, upaya konservasi yang cepat sangat diperlukan (WWF, 
2022). Strategi ini meliputi perluasan kawasan lindung, restorasi habitat, pengaturan 
berburu/penangkapan ikan, dan promosi ekowisata. Memantau tren populasi memberikan 
informasi untuk perencanaan yang adaptif, sementara peralihan sistem ekonomi untuk menghargai 
modal alam dan layanan ekosistem menawarkan solusi jangka panjang. 

2. Penegakan hukum lingkungan 
Hukum lingkungan mencakup regulasi dan peraturan mengatur dampak manusia terhadap 

ekosistem, dari tingkat lokal/adat hingga global yang melibatkan berbagai teknik hukum untuk 
melindungi lingkungan hidup, mencakup undang-undang, peraturan, izin, dan prosedur 
administratif, serta penerapan hukum adat dan peraturan masyarakat (Boadu, 2016; Fisher, 2017; 
Anisimov and Ryzhenkov, 2022). Berawal dari perjanjian konservasi awal, hukum lingkungan 
berkembang setelah Konferensi Stockholm PBB tahun 1972. Fungsi utamanya meliputi penilaian 
dampak aktivitas manusia, pengurangan polusi, penegakan kepatuhan, dan kerjasama. Tantangan 
meliputi penegakan hukum dan prioritas kepentingan komersial. Memperkuat undang-undang, 
partisipasi sipil, dan mengakui nilai intrinsik alam dapat meningkatkan hasil konservasi dan 
memajukan keberlanjutan. 

3. Kesehatan lingkungan berwawasan ekosentris 
Penerapan kesehatan lingkungan berwawasan ekosentris melihat manusia sebagai bagian 

dari ekosistem dan menekankan solusi komprehensif terhadap pencemaran lingkungan. Langkah 
ini meminimalkan kerusakan melalui manajemen limbah, konservasi energi dan air, serta 
transportasi umum. Konsep ini memiliki spektrum perlindungan yang lebih luas karena tidak hanya 
berfokus pada kesehatan manusia, tetapi juga kesehatan ekosistem (ecosystem health). 
Pendekatan ini pernah diterapkan dalam studi Ecohealth Village di Meksiko dan Aotearoa Selandia 
Baru yang membuktikan pentingnya interaksi antara ekosistem yang sehat dan kesehatan 
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masyarakat yang tinggal, bekerja, belajar, dan bermain di dalamnya (Orlando et al., 2022). Untuk 
keberhasilan langkah ini, kelompok advokasi lingkungan atau LSM (Azis, 2022) dan pemuka 
agama (Karim, 2022; Rahman and Bukhori, 2022) sangat berperan dalam pengawasan dan 
advokasi lingkungan. Media berita dapat memberikan pelaporan lingkungan yang obyektif untuk 
edukasi masyarakat. Pemerintah harus bertindak tegas terhadap kerusakan lingkungan tanpa 
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi.  

4. Pembangunan berkelanjutan 
Pembangunan berkelanjutan adalah solusi penting untuk masalah lingkungan seperti 

penggunaan sumber daya berlebihan, perusakan habitat, polusi, dan perubahan iklim. Langkah ini 
memprioritaskan kebutuhan manusia saat ini sambil melindungi lingkungan untuk generasi masa 
depan dengan mengintegrasikan konservasi, keadilan sosial, keragaman budaya, dan integritas 
ekologi. Konsep ini, sebagaimana diuraikan dalam Laporan Brundtland: Masa Depan Kita 
Bersama (WCED, 1987), adalah proses yang berkelanjutan untuk mengalokasikan sumber daya 
secara efisien, mengarahkan teknologi secara etis, dan menyeimbangkan kebutuhan manusia 
sekarang dan di masa depan sambil menghormati batas-batas toleransi ekosistem Bumi ini. 
Edukasi tentang keberlanjutan penting untuk mengurangi risiko dan dampak perubahan iklim, 
mendorong inovasi, dan mengubah gaya hidup (Parks and Gary, 2022; Romero et al., 2022). 
Implementasi prinsip-prinsip ini dalam kebijakan, bisnis, dan perjanjian internasional mendukung 
transisi menuju model yang memastikan kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia tanpa 
lebih lanjut mengeksploitasi lingkungan. 

KESIMPULAN 
 Paper ini menyoroti pentingnya tindakan segera untuk mengatasi tantangan lingkungan 

seperti perubahan iklim, penurunan keanekaragaman hayati, dan krisis sumber daya. Dengan 
pendekatan holistik dan interdisipliner, studi ini menggarisbawahi pentingnya transformasi 
kebijakan konservasi dan pembangunan berkelanjutan. Diperlukan perubahan fundamental dalam 
gaya hidup, teknologi, dan paradigma ekonomi untuk mencapai kesetimbangan antara kebutuhan 
manusia dan kelestarian lingkungan. Revolusi kesadaran, prioritas, dan perilaku diperlukan melalui 
pendidikan, pengelolaan alam, dan tindakan kolaboratif. Dengan visi dan keberanian, integrasi 
peradaban manusia ke dalam ekosistem yang sehat menjadi kunci untuk mencapai keseimbangan 
ekosistem planet Bumi. 
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